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Abstract

The purpose of this research was to determine the influence of mastery of accounting English
vocabulary on the computer learning outcomes of MYOB accounting students majoring in Account-
ing and Finance Institutions at Vocational Schools in Surakarta both public and private. The popula-
tion in this research was all students majoring in Accounting and Finance Institutions class XI and
XII at 11 Vocational Schools in Surakarta totally 708 people with a proportionate stratified random
sampling for sampling technique. Research data analysis techniques are descriptive statistical analy-
sis and linear regression. The result of this research is that there is a positive and significant influ-
ence of mastery of accounting English vocabulary on the computer learning outcomes of MYOB ac-
counting students majoring in Accounting and Finance Institutions at Vocational Schools in Surakar-
ta.

Keywords: mastery of English vocabulary, accounting English, computer learning outcomes of MY-
OB accounting

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penguasaan kosakata bahasa Inggris
akuntansi terhadap hasil belajar komputer akuntansi MYOB siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga pada SMK di Surakarta. Populasi dalam penelitian ini semua siswa jurusan Akuntansi dan
Keuangan Lembaga kelas XI dan XII pada 11 SMK di Surakarta yang berjumlah 708 orang dengan
teknik sampling proportionate stratified random sampling. Teknik analisis data penelitian adalah an-
alisis statistik deskriptif dan regresi linear. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif dan signif-
ikan atas penguasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi terhadap hasil belajar komputer akuntansi
MY OB siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada SMK di Surakarta.

Kata kunci: penguasaan kosakata bahasa Inggris, bahasa Inggris akuntansi, hasil belajar komputer
akuntansi MYOB
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PENDAHULUAN

Globalisasi adalah kondisi global suatu
proses tertentu yang mengakibatkan kebebasan
ekonomi, sosial, budaya, politik dan teknologi di
seluruh dunia dan menjadi kekuatan pasar yang
integrasinya tidak dibatasi oleh teritorial suatu
negara (Rindrayani, 2016: 337; Dewi, 2019: 48).
Kondisi ini menimbulkan banyak dampak positif
seperti mudahnya menerima informasi dan
pengetahuan tetapi dampak negatif yang ditim-
bulkan juga tidak kalah banyak. Persaingan
ekonomi antar negara yang semakin ketat men-
jadi salah satu dampak negatif yang sangat terasa.
Pada kawasan ASEAN, adanya Masyarakat
Ekonomi ASEAN atau MEA menjadi sebuah wa-
dah bagi persaingan ekonomi global untuk negara
kawasan ASEAN.

Dalam menghadapi persaingan ekonomi
yang seperti itu, diperlukan negara tangguh
dengan kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang mumpuni. Cara paling efektif dalam mem-
iliki SDM dengan kualitas unggul adalah dengan
pendidikan. Pendidikan yang mampu mencetak
lulusan dengan kemampuan dan kompetensi ting-
gi pada suatu bidang dapat membantu negara da-

lam menghadapi persaingan ekonomi global.

Indonesia memiliki satuan pendidikan
formal yang berfokus mencetak siswa dengan
kompetensi tertentu pada lapangan produktif yai-
tu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional Pasal 15 disebutkan
bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik

terutama unyuk bekerja di bidang tertentu.

Pada pertumbuhan perekonomian Indone-

sia, keberadaan SMK memiliki peran yang sangat
penting. Sampai saat ini SMK berkontribusi da-
lam memunculkan individu-individu dengan
keahlian yang sesuai kebutuhan dunia usaha atau
dunia industri. SMK adalah titik balik motor
penggerak ekonomi dan sosial masyarakat yang
mendorong capaian pendidikan wagra dan mem-
iliki kontribusi langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi kreatif suatu daerah (Alexandro & Ir-
wansyah, 2020: 155).

Siswa SMK dituntut untuk memiliki soft
skill dan hard skill guna menunjang keahlian
yang dimilikinya. Soft skill adalah kemampuan
interpersonal seseorang meliputi kecerdasan,
karakter dan kemampuan sosial seseorang yang
diperlukan pada suatu profesi. Hard skill adalah
kemampuan seseorang pada suatu profesi yang
dapat dipelajari dan dilatih supaya terus berkem-
bang. Siswa diharuskan memiliki sikap jujur,
disiplin, dapat bekerja secara tim dan individu
dan bertanggungjawab. Selain itu siswa dituntut
untuk memiliki hard skill yang menunjang
profesinya yang terus mengikuti perkembangan
zaman, salah satunya adalah menguasai bahasa

Inggris.

Pada kurikulum pendidikan yang berlaku
di Indonesia, bahasa Inggris menjadi bahasa as-
ing yang sudah harus dipelajari siswa sejak siswa
duduk di bangku sekolah dasar. Permendikbud
No. 70 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 me-
nyebutkan mata pelajaran bahasa Inggris pada
jenjang SMK memiliki alokasi waktu dua jam
per minggu dan termasuk pada Kelompok Mata
Pelajaran Wajib (A). Hal ini juga didukung
dengan adanya Permendiknas No. 22 Tahun 2006

tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Da-
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sar yang mengatur agar siswa menguasai penge-
tahuan dan keterampilan dasar bahasa Inggris
yang baik guna mendukung pencapaian kompe-
tensi program keahlian dan mampu menerapkan
penguasaan kemampuan dan keterampilan baha-

sa Inggris sehingga dapat berkomunikasi.

Pembelajaran bahasa Inggris penting agar
siswa dapat berkomunikasi secara tertulis dan
lisan dalam melaksanakan fungsinya termasuk
pada saat siswa diterjukan dalam dunia kerja.
Kemampuan bahasa Inggris siswa dapat menun-
jang kesiapan siswa untuk bekerja pada berbagai
wilayah dan bidang serta membuat siswa siap

menghadapi perkembangan teknologi informasi.

Kemampuan bahasa Inggris siswa dapat
membantu siswa dalam memanfaatkan teknologi
informasi secara lebih maksimal. Sesuai dengan
tuntutan bahwa SMK harus mampu mengikuti
perkembangan era globalisasi maka bidang
keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
mengintepretasikan keterampilan pembukuan
dan pemanfaatan teknologi melalui mata pelaja-

ran komputer akuntansi.

Hal ini juga sebagai bentuk ketaatan pada
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah yang sesuai dengan penguatan ket-
erampilan siswa dalam bidang akuntansi.
Permendikbud RI No. 70 Tahun 2013 menyebut-
kan komputer akuntansi sebagai mata diklat
produktif akuntansi yang berbasis komputer
dengan memanfaatkan aplikasi dan wajib
ditempuh siswa pada program keahlian akuntan-

Si.
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Terdapat banyak pilihan teknologi yang
menunjang aktivitas keuangan pada akuntansi,
diantaranya adalah MYOB Accounting, Accu-
rate Accounting, Zahir Accounting, Omega Ac-
counting, dan Spreadsheet. Masing-masing dari
aplikasi tersebut memiliki kelebihan dan keku-
rangan serta tangkat kesulitan yang berbeda pada
saat dioperasikan. Lisensi dan pilihan mata uang
pada aplikasi tersebut juga berbeda-beda. Hanya
saja bahasa yang disediakan sama, yaitu bahasa

Inggris.

Aplikasi yang diterapkan pada SMK ada-
lah Mind Your Own Business (MYOB) Account-
ing yang kemudian terbagi menjadi tiga, yaitu
MYOB perusahaan jasa, perusahaan dagang dan
perusahaan manufaktur. MYOB memiliki fungsi
dan fitur yang jelas dan mudah diingat oleh
siswa. Aplikasi MYOB dianggap dapat membuat
laporan keuangan secara tepat dan akurat serta

mudah untuk dipelajari oleh siswa SMK.

Komputer akuntansi MYOB menurut
Indarti (2018: 207-208) berperan penting dalam
menciptakan tenaga profesional sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja sehingga mampu
menekan angka pengangguran intelektual dan
upaya dalam meningkatkan akuntabilitas, pen-
gendalian internal serta keamanan organisasi.
Pemberian materi komputer akuntansi MYOB
diberikan pada siswa kelas XI dan XII yang di-
anggap sudah memiliki dasar kemampuan
akuntansi dan bahasa Inggris yang baik. pem-
belajaran komputer akuntansi umumnya dil-
akukan dengan pemberian materi dan praktik
secara bersamaan sehingga terbentuk konsep

yang baik pada siswa mengenai komputerisasi
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akuntansi.

Nilai menjadi tolak ukur untuk melihat
tingkat kemampuan siswa dalam mata pelajaran
komputer akuntansi MYOB. Siswa dikatakan
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan
MYOB dengan baik apabila memperoleh nilai
yang mencapai KKM, sehingga pembelajaran
juga akan dianggap berhasil. Akan tetapi dalam
prosesnya, tidak semua siswa dapat memperoleh
hasil yang baik akibat mengalami kesulitan bela-

jar.

Menurut Ningtyas dan Djumali (2019: 11
-13) terdapat enam kesulitan dalam belajar kom-
puter akuntansi MYOB yaitu kurangnya pema-
haman bahasa Inggris, kemampuan men-
goperasikan komputer, pemahaman akuntansi
dasar, ketertarikan dalam perlajaran dan persepsi
bahwa belajar harus menggunakan laptop serta
fasilitas sekolah yang kurang memadai. Akibat
kesulitan tersebut, siswa tidak dapat mencapai
hasil yang maksimal pada pembelajaran komput-
er akuntansi MYOB.

Ketercapaian suatu proses pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar yang menjadi sa-
lah satu indikator dari proses belajar. Hanya
38,09% siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 2
Buduran Sidoarjo yang mampu mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada
ulangan harian semester I (Rahmantika & Susil-
owibowo, 2016: 200). Menurut Fajarwati dan
Listiadi (2018: 130) penguasaan kosakata bahasa
Inggris memiliki pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar komputer akuntansi MYOB. Na-
mun di sisi lain, penelitian Yuliantoro dan Re-

naldo (2020: 26) menyebutkan tidak terdapat

pengaruh signifikan antara kemampuan kosakata
bahasa Inggris dengan hasil belajar akuntansi

yang terkomputerisasi.

Kesulitan dalam mengartikan kosakata
bahasa Inggris pada istilah akuntansi dan pro-
gram MYOB banyak dirasakan oleh siswa SMK
jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di
Surakarta.  Kesulitan  mengartikan istilah
akuntansi yang tersaji dalam bahasa Inggris dia-
kibatkan kurangnya pembiasaan pada akuntansi
konvensional sehingga siswa merasa asing. Hal
ini berimbas pada proses belajar yang tidak ber-
jalan lancar dan hasil belajar siswa menjadi tidak

maksimal.

Uraian di atas mengindikasi bahwa pent-
ing bagi siswa untuk memiliki kemampuan da-
lam menguasai kosakata bahasa Inggris akuntan-
si agar mendapat hasil belajar yang maksimal.
Oleh karenanya, peneliti mengambil masalah
apakah penguasaan kosakata bahasa Inggris
akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar
komputer akuntansi MYOB siswa Jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada SMK di
Surakarta?

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh
siswa kelas XI dan XII jurusan Akuntansi dan
Keuangan Lembaga pada SMK di Surakarta
dengan mempertimbangkan bahwa mata pelaja-
ran komputer akuntansi MYOB diajarkan pada
kedua kelas tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh penguasaan kosakata
bahasa Inggris akuntansi terhadap hasil belajar
komputer akuntansi MYOB siswa Jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada SMK di
Surakarta.
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Hasil Belajar Komputer Akuntansi MYOB

Guru dan siswa memerlukan tolok ukur
tertentu untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami suatu materi yang dipelajari di kelas.
Gagne (Uno, 2010: 137) mendeskripsikan hasil
belajar sebagai kapasitas terukur dari perubahan
individu melalui perlakuan pengajaran tertentu.
Hasil belajar identik dengan angka yang menun-
jukkan kapasitas atau kemampuan siswa setelah
menerima proses pembelajaran. Angka tersebut
biasanya diperoleh dari tes yang dilakukan guru
terhadap siswanya sehingga keduanya dapat
mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam

materi tersebut.

Lestari (2021: 24-26) menyebutkan tiga
macam hasil belajar yaitu pemahaman konsep,
keterampilan proses dan sikap. Terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Menurut Dalyono (2005: 55) dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu (i) faktor inter-
nal yang meliputi kesehatan, minat dan motivasi,
serta cara belajar, (i1) faktor eksternal meliputi
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan

sekitar.

Akuntansi adalah ilmu yang mempelajari
keuangan perusahaan dan bertujuan menyusun
laporan keuangan yang kemudian digunakan
oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan
tertentu. Siswa SMK, siswa menerima pembela-
jaran akuntansi keuangan, perpajakan hingga
akuntansi komputerisasi. Melalui pembelajaran
di kelas, siswa diharap memiliki kemampuan

untuk mengelola bukti transaksi sampai dengan
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menjadi laporan keuangan yang utuh dan siap
digunakan dalam manajemen perusahaan. secara
terkomputerisasi, siswa mempelajari akuntansi
dengan memanfaatkan beberapa program seperti
Spreadsheet, MYOB Accounting dan Accurate.
Pembelajaran akuntansi terkomputerisasi ber-
tujuan agar siswa dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dunia usaha atau industri dan dapat

memaksimalkan pemanfaatan teknologi.

Menurut Purtina (2021: 6) MYOB adalah
program akuntansi yang dapat dimanfaatkan un-
tuk melakukan pembukuan secara terkomput-
erisasi dengan cepat, lengkap dan akurat. Hasil
belajar komputer akuntansi MYOB merupakan
hasil yang dicapai siswa berdasarkan kemampu-
annya dalam menguasai materi komputer
akuntansi MYOB yang ditunjukkan melalui nilai
tes. Sehingga guru akan melakukan tes kepada
siswa dalam pembelajaran komputer akuntansi
MYOB guna mengetahui dan mengevaluasi ke-

mampuan siswa pada periode tertentu.

Terdapat beberapa tes yang dilakukan
oleh guru untuk mengetahui kemampuan siswa
pada mata pelajaran komputer akunatnsi MYOB,
yaitu penugasan, ulangan harian, Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester
(UAS) baik pada semester gasal maupun genap.
Penelitian ini memanfaatkan hasil tes komputer
akuntansi MYOB pada ujian akhir semester
gasal tahun ajaran 2021/2022.

Penguasaan Kosakata Bahasa  Inggris

Akuntansi

Bahasa merupakan hal yang sangat pent-
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ing dalam berkomunikasi dan berkehidupan so-
sial. Dengan adanya bahasa, informasi dapat ter-
sampaikan dengan baik dari satu orang kepada
orang yang lain. Bahasa adalah kumpulan dari
kosakata atau kata yang tersambung dan mem-
iliki makna yang baru. Nugiyantoro (2012) me-
nyebutkan bahwa kosakata, perbendaharaan kata
atau kata adalah bagian dari kekayaan yang di-
miliki oleh bahasa. Kosakata tidak hanya tersaji
dalam bentuk bahasa Indonesia tetapi juga dalam
bahasa asing, salah satunya adalah bahasa
Inggris. Dalam bahasa Inggris, kosakata disebut

juga sebagai vocabulary.

Penguasaan kosakata bahasa Inggris,
menurut Cameron (Andriani & Sriwahyun-
ingsih, 2019: 171) memiliki empat indikator yai-
tu pengucapan (speaking), pengejaan (spelling),
tata bahasa (grammar) dan mengartikan
(meaning). Kosakata bahasa Inggris akuntansi
dapat diukur dengan indikator yang sama mes-
kipun terdapat sedikit perbedaan dengan kosa-
kata bahasa Inggris sehari-hari. Dalam akuntan-
si, kosakata bahasa Inggris adalah jumlah se-
luruh kata dalam akuntansi yang menggunakan
bahasa Inggris (Susanti, 2002: 89).

Beberapa kosakata bahasa Inggris
akuntansi yang paling sering disebutkan adalah
assets, liability, income, revenue, expense, ac-
counts, banking, sales, purchase, inventory, card
file, time billing, dan lain sebagainya. Dalam
kosakata bahasa Inggris akuntansi juga terdapat
beberapa kosakata yang dapat mewakili satu
jenis kosakata akuntansi dalam bahasa Indone-
sia. Contohnya adalah income, revenue dan earn
yang apabila disajikan dalam bahasa Indonesia

artinya penghasilan.

Penguasaan kosakata bahasa Inggris
akuntansi merupakan salah satu pengetahuan
prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum
mempelajari komputer akuntansi MYOB. Rofiq
(Rahmatika & Susilowibowo, 2016: 6) me-
nyebutkan bahwa penguasaan kosakata bahasa
Inggris dalam akuntansi berperan penting dalam
pembelajaran komputer akuntansi MYOB. Pada
penelitian ini penguasaan kosakata bahasa
Inggris akuntansi diukur melalui empat indikator
yaitu  pengucapan (speaking), pengejaan
(spelling), tata bahasa (grammar) dan
mengartikan (meaning) yang terdapat dalam ac-

count list dan software MY OB Accounting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linear. Terdapat dua variabel pa-
da penelitian ini yaitu penguasaan kosakata ba-
hasa Inggris akuntansi sebagai variabel inde-
penden dan hasil belajar komputer akuntansi

MY OB sebagai variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan di 11 SMK di
Surakarta dengan jurusan Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga yang meliputi negeri dan
swasta. Populasi penelitian adalah seluruh siswa

kelas XI dan XII yang berjumlah 708 siswa.

Sugiyono (2014: 64) menyebutkan pro-
portionate stratified random sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang anggotanya
bersifat heterogen dan memiliki strata pro-

porsional. Jumlah populasi sebesar 708 siswa
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bersifat heterogen dan memiliki strata yang pro-
porsional sehingga dalam pengambilan sampel
digunakan teknik proportionate stratified ran-
dom sampling. Dengan menggunakan rumus
Slovin diperoleh jumlah sampel sebanyak 256
yang diperhitungan proporsi sampelnya dihitung

menggunakan rumus berikut:

_ Populasi Kelas

n= -x Total Sampel
Total Populasi

Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penguasaan kosakata bahasa
Inggris berupa soal tes pilihan ganda dengan em-
pat indikator berdasarkan teori Cameron
(Andriani & Sriwahyuningsih, 2019: 171) yaitu
pengucapan (pronounciation), pengejaan
(spelling), tata bahasa (grammar) dan
mengartikan (meaning). Soal tes pilihan ganda

terdiri atas 38 butir soal.

Dilakukan uji kesukaran dan daya beda
butir soal tes. Hal ini dilakukan untuk melihat
apakah soal tes relevan dan sudah memenuhi
kriteria untuk digunakan sebagai alat ukur ke-
mampuan siswa dalam hal penguasaan kosakata
bahasa Inggris akuntansi. Menurut Du Bois

(Sudijono, 2009: 372) rumus untuk mengukur

Variael Collinearity Statistics Kesimpulan
Tolerance ~ VIF

KospDii o1 ogy  [CekUrad

multikolinearitas

Tidak ada

Locus of Control 0,341 2931
(Sumber : data yang diolah, 2020)

indeks kesukaran butir soal sebagai berikut:

multikolinearitas
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Klasifikasi indeks kesukaran butir soal

menurut Thorndike dan Hagen dalam Sudijono

Seatterplot

Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

(2009: 372) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Indeks Kesukaran Butir
Soal

Besarnya Nilai P | Kategori Tingkat Kesukaran
<0,30 Terlalu Sukar
0,30 - 0,70 Cukup (Sedang)
>0,70 Terlalu Mudah

Berdasarkan uji indeks kesukaran butir
soal diperoleh hasil bahwa sebanyak 18 soal be-
rada pada tingkat kesukaran sedang dan 22

Correlation

Prestasi Belajar Akuntansi

Konsep Diri Pearson Correlation 0,839**
Sig.(2tailed) 0,000
N 39
Locus of Control ~ Pearson Correlation 0,908**
Sig.(2tailed) 0,000
N 39

(Sumber: data yang diolah, 2020)

lainnya termasuk mudah. Selanjutnya butir soal
diukur daya bedanya. Menurut Arikunto (2007:
213) perhitungan daya beda butir soal dapat dil-
akukan dengan rumus dan klasifikasi berikut:

By Bp

D=
Ja s
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Tabel 2. Klasifikasi Daya Beda Butir Soal

Besarnya Nilai D Kategori Daya Pembeda
0,00 -0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 —1,00 Baik Sekali

Model Summary
Std. Change Statistics
Mod R Adjuste Error of )
o R Swa dR the R Sig. F
re Square Estimat Square Change dfl df2 Chan
¢  Change ge

1 925* 855 847 2433 855 106,102 2 36 ,000
(Sumber : data yang diolah, 2020)

Berdasarkan uji daya beda butir soal
diketahui sebanyak 13 soal memiliki daya beda
yang baik, 26 soal memiliki daya beda yang
cukup dan 1 soal tingkat daya bedanya berada
pada level jelek.

Selain itu, butir soal diuji kevalidannya
dengan 2 metode yaitu (i)) expert judgement
oleh Dra. Dewi Rochsantiningsih, M.Ed., Ph.D.

Coefficients?
Unstandardized  Standardized Si
Coefficients Coefficients g
Model B Std.Ermor Beta
1(Constant) 49,385 2,295 21,521 0,000

Konsep Diri -~ ,330 120
Locus  of 507 083
Control

300 2,756 0,009
665 6,109 0,000

a. Dependent Variabel: Prestasi Belajar Akuntansi

(Sumber : data yang diolah, 2020)

selaku ahli bahasa Inggris dan Elvia Ivada, S.E.,

M.Si., Ak. selaku ahli

mendapat  hasil

bahwa

akuntansi sehingga

instrimen  layak

digunakan untuk mengambil data, serta (ii) va-

liditas metode product moment dengan mem-

bandingkan nilai korelasi dan keputusan valid

S T P
apabila " > 'tabel

Instrumen penelitian diuji validitasnya
dengan uji pertama yaitu expert judgement oleh
2 ahli dengan hasil layak setelah melakukan satu
kali revisi dengan kedua ahli. Setelah mendapat
kelayakan, soal dianggap siap diujikan kepada
30 siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga. Hasil tersebut kemudian dikumpulkan un-

tuk dilakukan uji kelayakan yang selanjutnya.

Uji validitas metode product moment dil-
akukan dengan bantuan program SPSS versi 26.0
untuk mengetahui tingkat valid butir soal. Uji ini
menunjukkan hasil bahwa dari 40 butir soal

yang sudah dujikan terdapat 2 butir soal dengan

ANOVAP
Mol Mot Men g
Squares Square

Regression 1256305 2 628153 106,102  .000°
Residual 213131 36 5920

Total 1469436 38

(Sumber : data yang diolah, 2020)

nilai korelasi 0,322 artinya Ty > Travel go
hingga kedua butir soal tersebut dianggap tidak
layak untuk digunakan sebagai pengukur pen-
guasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi dan

harus dieliminasi sebagai instrumen penelitian

Model Summary

Mode! R R Square
! A 855

(Sumber : data yang diolah, 2020)

Terdapat 38 butir soal yang lolos pada uji
validitas, oleh karenanya soal tersebut diuji ting-

kat reliabilitasnya. Teknik Alpha Cronbach’s
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dilakukan untuk menilai reliabilitas instrumen

penelitian yang dianggap reliabel apabila 't >
0,60. Uji reliabilitas menghasilkan angka 0,921
dimana angka tersebut lebih besar dari 0,60.
Tingkat reliabilitas instrumen penelitian berada
pada kategori sangat kuat sehingga layak
digunakan sebagai pengukur penguasaan kosa-
kata bahasa Inggris akuntansi. Teknik analisis
data dilakukan apabila telah memenuhi wuji
prasyarat yaitu uji normalitas dengan Kolmogo-
rov Smirnov, uji linearitas dan uji heteroskedas-

tisitas dengan Spearman’s Rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dengan Kolmogorov
Smirnov menunjukkan angka sebesar 0,200 yang
artinya data berdistribusi normal karena nilai
signifikansi > 0,05. Selain dari nilai signifikansi,
uji normalitas dapat dilihat dari histogram yang
membentuk lonceng dan grafik normal P-P Plot
yang titiknya mendekati garis. Dapat disimpul-
kan bahwa sampel layak untuk diteliti.

Uji linearitas yang dilakukan pada pen-
guasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi
dengan hasil belajar komputer akuntansi MYOB
menunjukkan nilai 0,483 sehingga penguasaan
kosakata bahasa Inggris akuntansi memiliki hub-
ungan linear dengan hasil belajar komputer
akuntansi MYOB. Hal ini karena nilai signif-
ikansi > 0,05.

Uji prasyarat terakhir adalah uji het-
eroskedastisitas ~ yang  dilakukan  dengan
Spearman’s Rho. Sampel dikatakan tidak men-

galami heteroskedastisitas apabila nilai signif-
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ikansi > 0,05. Pada penelitian ini, uji heteroske-
dastisitas mendapat hasil 0,574. Grafik scatter-
plot juga menunjukkan titik titik yang berada
pada sekitar angka 0 sehingga heteroskedastis-
itasnya dapat dipastikan tidak terjadi. Berdasar-
kan ketiga hasil uji prasyarat analisis tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa persamaan mau-
pun hasil dari analisis regresi linear yang dil-

akukan sudah layak untuk digunakan.

Hasil analisis data yang sudah dilakukan,
menghasilkan persamaan regresi yaitu Y =
71,206 + 0,176 X. Dari analisis tersebut, nilai
konstanta 71,206 dan koefisien korelasi regresi
sebesar 0,176 yang artinya setiap bertambahnya
nilai penguasaan kosakata bahasa Inggris
akuntansi sebesar 1% maka nilai hasil belajar
komputer akuntansi MYOB sebesar 0,176. Pen-
guasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi ber-
pengaruh terhadap hasil belajar komputer
akuntansi MYOB sebesar 14,4%.

Uji t yang dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen yang secara parsial terikat. Hasil
penelitian menunjukkan nilai tpiqme sebesar 6,544
lebih besar dari type 1,960 dengan nilai signif-
ikansi 0,000 sehingga pengaruh atas penguasaan
kosakata bahasa Inggris akuntansi terhadap hasil
belajar komputer akuntansi MYOB signifikan
karena 0,000 > 0,05. Artinya Hj ditolak dan H,

diterima.

Hipotesis penguasaan kosakata bahasa
Inggris akuntansi secara simultan berpengaruh
terhadap hasil belajar komputer akuntansi MY -
OB siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga pada SMK di Surakarta. Hal ini karena
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nilai probabilitas signifikansi uji F menunjukkan

0,000 <0,05.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel X

Kategori Frekuensi | Presentase
Amat Baik 90 35%
Baik 123 48%
Cukup 40 16%
Kurang 3 1%
Total 256 100%

Data distribusi frekuensi skor tes pen-

guasaan kosakata bahasa Inggris

akuntansi

tahui arti kata sfock pada indikator mengartikan.

Sementara itu, rata-rata hasil belajar
komputer akuntansi MYOB siswa berada pada
angka 83,11. Data distribusi frekuensi hasil bela-
jar komputer akuntansi MYOB yang dihimpun
dari nilai UAS semester gasal sebesar 46% ter-
masuk dalam kategori cukup. Hal ini berarti ke-
mampuan siswa dalam komputer akuntansi
masih harus ditingkatkan. Pengkategorian frek-
uensi hasil belajar komputer akuntansi MYOB
dilakukan berdasarkan kurikulum 2013 dan dis-
tribusi pada penelitian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Y

menunjukkan kategori baik dengan presentase
48%. Artinya siswa jurusan Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga pada SMK di Surakarta telah
menguasai kosakata bahasa Inggris akuntansi
dalam account list maupun software MYOB Ac-
counting dengan baik. Penelitian ini menunjuk-
kan nilai rata-rata penguasaan kosakata bahasa

Inggris siswa berada pada angka 67,51.

Berdasarkan tes penguasaan kosakata
bahasa Inggris akuntansi yang sudah dilakukan,
meskipun berada pada kategori baik tetapi siswa
masih mengalami beberapa kesulitan. Hanya sa-
tu indikator yang secara umum dapar dikuasai
siswa, yaitu indikator tata bahasa. Hal ini dikare-
nakan tidak banyak tata bahasa yang mirip satu
sama lain pada kosakata bahasa Inggris akuntan-
Si.

Penelitian ini menunjukkan siswa masih
kurang mampu menguasai indikator pengucapan
seperti kata account receivable, supplies dan
fixed assets. Pada indikator lain yaitu pengejaan,
siswa kurang mengerti pengejaan kata pen-

erimaan kas. Selain itu, siswa kurang menge-

Kategori Frekuensi | Presentase
Sangat Baik 23 9%
Baik 99 39%
Cukup 119 46%
Kurang 15 6%
Total 256 100%

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
gestalt bahwa pengetahuan baru seseorang ter-
hubung dengan pengalamannya (Mungan, 2020:
590). Pengalaman dalam hal ini adalah penge-
tahuan lama sebagai syaratnya, yaitu penguasaan
kosakata bahasa Inggris akuntansi. Hubungan
penguasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi
dengan hasil belajar komputer akuntansi MYOB
juga tercermin pada insight yang ada pada teori
gestalt, terutama pada ciri kedua yaitu pengala-

man masa lampau yang relevan.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmantika
dan Susilowibowo (2016: 206) serta Ca-
hyaningtyas dan Hakim (2017: 6) yang menya-
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takan bahwa penguasaan kosakata bahasa
Inggris berpengaruh terhadap hasil belajar kom-
puter akuntansi. Hal ini selaras dengan betapa
pentingnya bahasa Inggris akuntansi untuk dipa-
hami oleh siswa, khususnya siswa akuntansi.
Seperti pendapat Rofiq (Rahmatika & Susilowi-
bowo, 2016: 6) bahwa terdapat peran penting
penguasaan kosakata bahasa Inggris dalam pem-

belajaran komputer akuntansi MYOB.

Kemampuan siswa dalam memahami
siklus akuntansi dan sistem MYOB yang tersaji
dalam bahasa Inggris menjadi salah satu kunci
dalam menyusun laporan keuangan secara terk-
omputerisasi. Ketidakmampuan siswa dalam
memahami kedua hal tersebut dapat mengakibat-
kan kesalahan enfry transaksi sehingga

menghasilkan laporan keuangan yang salah.

Kesadaran untuk mempelajari  dan
meningkatkan kemampuan menguasai kosakata
bahasa Inggris akuntansi dibutuhkan sehingga
siswa dapat menyusun laporan keuangan yang
sesuai standar baik secara konvensional maupun
secara komputerisasi. Hal ini karena laporan
keuangan akan mempengaruhi banyak aspek pa-
da manajemen sehingga diperlukan ketepatan

dalam menyusun laporan keuangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
mengacu pada perumusan masalah maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan atas penguasaan kosakata bahasa
Inggris akuntansi terhadap hasil belajar komput-

er akuntansi MYOB siswa jurusan Akuntansi
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dan Keuangan Lembaga pada SMK di Surakarta
sebesar 14,4%. Dengan nilai konsistensi variabel
hasil belajar komputer MYOB sebesar 71,206
sebagai konstanta dan penguasaan kosakata ba-
hasa Inggris akuntansi sebesar 0,176 sebagai
koefisien korelasi regresi sehingga persamannn-
yaY =71,206+ 0,176 X.

Penguasaan kosakata bahasa Inggris
cukup berpengaruh terhadap hasil belajar kom-
puter akuntansi MYOB dengan signifikansi pos-
itif dimana ketika penguasaan kosakata bahasa
Inggris akuntansi meningkat maka hasil belajar
komputer akuntansi MYOB siswa juga akan
meningkat. Signifikansi pengaruh akan pen-
guasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi ter-
hadap hasil belajar komputer akuntansi MYOB
ditunjukkan oleh angka yang dihasilkan pada uji
-t yaitu 6.544 > 1.960 (thiwung > tiaver) dan nilai sig-
nifikansi 0,000 < 0,05.

Ada beberapa kesulitan siswa dalam pen-
guasaan kosakata bahasa Inggris akuntansi anta-
ra lain: (1) Kurang mengetahui pengucapan kosa-
kata bahasa Inggris. Hal ini akibat kurangnya
pembiasaan bagi siswa untuk mengucapkan
kosakata bahasa Inggris, utamanya bahasa
Inggris akuntansi. (i) Kurang mengerti
pengejaan kosakata bahasa Inggris akuntansi.
Kesulitan ini akibat siswa tidak terbiasa menulis
dalam bahasa Inggris dan cenderung acuh saat
membaca kosakata bahasa Inggris. (iii)) Kurang
mengetahui arti  kosakata bahasa Inggris
akuntansi. Hal tersebut diakibatkan kurangnya
penjelasan dari guru dan siswa enggan mencari
tahu sendiri mengenai kosakata bahasa Inggris

akuntansi selain yang diajarkan di kelas.
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Diketahui bahwa penguasaan kosakata
bahasa Inggris akuntansi siswa berada pada kate-
gori baik dan hasil belajar komputer akuntansi
MYOB berada pada kategori cukup. Dengan
demikian diperlukan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar komputer akuntansi MYOB oleh
Guru dengan cara merubah pembelajaran
akuntansi yang lebih kreatif dan inovatif, lebih
sering menggunakan kosakata bahasa Inggris
akuntansi dengan harapan siswa menjadi lebih
terbiasa dan lebih menguasai kosakata bahasa
Inggris akuntansi sehingga hasil belajar komput-

er akuntansi MYOB turut menjadi lebih baik.

Sekolah juga hendaknya lebih sering
melakukan evaluasi-evaluasi terkait kesulitan
siswa dalam pembelajaran di kelas, terutama pa-
da pembelajaran komputer akuntansi MYOB.
Hal ini karena siswa dituntut untuk mampu me-
manfaatkan teknologi disamping kompetensinya
atas akuntansi. Dunia usaha dan dunia industri
mengharuskan siswa menguasai akuntansi secara
terkomputerisasi sehingga kemampuan siswa
dalam komputer akuntansi harus jauh lebih baik

lagi.
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